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ABSTRACT

This research is motivated by the difficulties experienced by teachers in designing
mathematics learning tools that are guided by the 2013 curriculum and are not yet
proficient in determining the appropriate learning model in K13. The purpose of this
study was to develop a mathematics learning product with a guided inquiry learning
model with valid criteria as an effort to improve students' mathematical
understanding competence in transformation lessons. The model used in this
development research is a 4D model (Define, Design, Develop, Disseminate). The
research instrument used in this study was a learning device validation sheet
(syllabus, lesson plans, and LKPD). The data analysis used in this research is
descriptive statistics. This research will obtain a product of mathematical learning
tools with a valid Guided Inquiry learning model (syllabus of 3.93 with a very valid
category, RPP of 3.84 with a very valid category, LKPD of 3.69 with a valid
category. Based on this, the toolkit is The developed learning has completed the
valid criteria as an effort to improve students' mathematical understanding
competence.

Keywords: Learning Devices, Guided Inquiry Learning Model, Mathematical
Comprehension Ability

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan yang dialami guru dalam merancang
perangkat belajar matematika yang berpedoman dengan kurikulum 2013 dan
belum mahirnya dalam menentukan model pembelajaran yang sesuai pada K13.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan produk belajar matematika
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang berkriteria valid sebagai upaya
untuk meningkatkan kompetensi pemahaman matematik siswa dalam pelajaran
transformasi. Model yang dipakai pada penelitian pengembangan ini ialah model
4D (Define, Design, Develop, Desseminate). Instrumen penelitian yang dipakai
pada penelitian ini ialah lembar validasi perangkat belajar (silabus, RPP, dan
LKPD). Analisis data yang dipakai pada penelitian ialah statistik deskriptif.
Penelitian ini akan memperoleh produk perangkat belajar matematik dengan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang valid (silabus sebesar 3,93 dengan kategori
sangat valid, RPP sebesar 3,84 dengan kategori sangat valid, LKPD sebesar 3,69
dengan kategori valid. Berdasarkan hal tersebut, perangkat belajar yang
dikembang telah melengkapi kriteria valid sebagai upaya peningkatkan kompetensi
pemahaman matematik siswa.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing,
Kemampuan Pemahaman Matematis

PENDAHULUAN
Kurikulum memiliki peran penting dalam mewujudkan proses

berkembang perserta didik. Dalam kurikulum 2013, dinyatakan bahwa
perangkat pembelajaran merupakan kebutuhan mendasar yang harus dimiliki
seorang guru sebelum memulai proses pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang tepat merupakan faktor yang sangat penting dalam
mempersiapkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar (Nur Atika,
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Yenita Roza, 2020). Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa perencanaan
pembelajaran meliputi silabus, penyusunan RPP dan penyiapan media,
sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario
pembelajaran.

Akan tetapi, berdasarkan hasil interview yang peneliti laksanakan
dengan pendidik bidang studi matematika SMPN di Rohul pada tahun
pelajaran 2021/2022 diperoleh bahwa pendidik mengalami kendala untuk
merancang perangkat belajar yang berpedoman K13 dan belum mahirnya
pendidik untuk menerapkan model belajar yang disarankan dalam K13.
Perangkat belajar yang disusun belum memenuhi kriteria valid. Kekurangan
yang ditemukan pada RPP seperti pemilihan indikator pencapaian
kompetensi berlandaskan KD masih kata kerja operasional yang salah. Model
belajar yang dimanfaat pendidik pada proses belajar mengajar masih berpusat
pada guru. Kekurangan lainya yakni sumber belajar yang dimanfaatkan siswa
dalam kegiatan belajar berbentuk LKPD tidak interaktif karena struktur LKPD
berupa resume materi, contoh soal, dan soal evaluasi. LKPD yang dibuat guru
belum mampu memfasilitasi siswa meningkatkan kemampuan matematika.
Selain LKPD, silabus yang dimanfaatkan pendidik masih memanfaatkan
silabus yang disediakan oleh layanan yang mengakibatkan tidak ada
pembatasan pembelajaran pada tatap muka di kelas.

Hasil observasi dan analisis yang peneliti laksanakan pada perangkat
belajar yang dimanfaatkan diperoleh bahwa perangkat belajar yang disusun
pendidik masih ditemukan kekurangan yang harus disempurnakan. Perangkat
belajar yang disusun pendidik belum dapat memfasilitasi siswa dalam
memahami materi pembelajaran secara maksimal. Siswa masih terkendala
untuk menguasai pembelajaran dan melakukan pemecahan masalah
matematis, terkhusus dalam pemahaman matematik siswa.

Pemahaman matematis meliputi kompetensi memahami materi
pelajaran, mengingat rumus, konsep matematika dan menyelesaikan masalah
dalam kehidupan yang memanfaatkan rumus atau teorema (Heris Hendriana,
Euis Eti Rohaeti, 2017). Kompetensi pemahaman matematik penting untuk
dikembangkan untuk setiap siswa pada proses belajar karena mampu
mengembangkan pengetahuan matematika yang dimiliki peserta didik yang
merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan persoalan
dalam matematika maupun diluar matematika (Bani, 2011). Jadi kemampuan
pemahaman matematis merupakan kemampuan yang mampu membangun
kemampuan berpikir siswa untuk mendapatkan konsep, prinsip dan prosedur
dalam pembelajaran matematika.

Akan tetapi, hasil analisis awal terkait kemampuan pemahaman
matematik siswa kelas IX SMP N Islam Tekhnologi Rambah untuk materi
transformasi masih rendah. Siswa SMP N kelas IX SMPN Islam Tekhnologi
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Rambah masih banyak yang kesulitan mengerjakan soal tentang transformasi
karena peserta didik hanya menerima rumus dari pendidik. Peserta didik tidak
dapat mendapatkan sendiri konsep yang dipelajari. Setelah itu siswa terbiasa
menghafal tanpa memahaminya. Dikarenakan rendahnya kompetensi
pemahaman matematik maka perlu melakukan perbaikan serta pembaharuan
pada kegiatan belajar matematika.

Dewasa ini sudah banyak diutarakan beberapa model pembelajaran
matematika yang mampu memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan
kompetensi pemahaman matematik dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Diantara model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
berlogika, menuangkan ide, menganalisis dan membangun suatu pengetahuan
dalama menyelesaikan permasalahan hingga menumbunh kembangkan hasil
pelajaran siswa ialah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Prasad (2011)
mengatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu
menstimulus siswa berlogika, belajar mandiri, tidak bergantung secara penuh
pada pendidik.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ialah serangkaian proses
belajar mengajar yang menitikberatkan pada proses berpikir secara kritis dan
analitis dalam mendapatkan dan memperoleh sendiri jawaban dari sesuatu
persoalan yang dikemukakan dengan tuntunan pendidik (Nu’'man, 2012).
Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menumbuh kembangkan
kompetensi pemahaman matematik siswa (Siti Mawaddah, 2016).
Berdasarkan penjelasan tersebut diperoleh bahwa pembelajaran dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikkan kesempatan kepada
siswa dalam mengkonstruksi sendiri suatu pengetahuan melalui aktivitas-
aktivitas yang didesain oleh pendidik. Adapun sintaks model pembelajaran
inkuiri terbimbing yakni merumuskan suatu permasalahan, merumuskan
dugaan sementara, mengumpukan informasi, menguji jawaban sementara,
menyimpulkan materi pembelajaran, sehingga dalam sintaks itu siswa bisa
menumbuh kembangkan kompetensi pemahaman matematik siswa.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengembangkan suatu
perangkat pembelajaran matematika dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing yang valid untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis peserta didik. Sejalan dengan itu, maka peneliti merasa perlu untuk
merancang perangkat pembelajaran dengan model penemuan terbimbing
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang
memenuhi kriteria valid.

METODE
Jenis penelitian ini ialah penelitian pengembangan, dengan model

pengembangan 4D yang meliputi tahap define, design, develop, dan
disseminate yang didesain Thiagarajan, dan Semmel (Dian Kristanti, 2017).
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki kualitas yang baik
diukur melalui uji validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Komponen validitas
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adalah kelayakan konten, linguistik, presentasi, dan grafik (Depdiknas, 2008).
Mengacu pada penjelasan tersebut, pengembangan perangkat pembelajaran
bisa diterapkan dengan benar jika memiliki kriteria validitas, kepraktisan, dan
efektifitas. Prosedur pengembangan terdiri atas a) tahap pendefinisian terdiri
dari (1) analisis awal akhir, (2) analisis peserta didik, (3) analisis tugas, (4)
spesifikasi tujuan pencapaian hasil pembelajaran, terakhir (5) analisis materi,
b) tahap perancangan terdiri dari (1) desain silabus, (2) desain RPP, (3) desain
LKS, c) tahap pengembangan terdiri dari, (1) validasi pakar, (c) uji coba kelas
kecil. Namun, pada tahapan develop, peneliti hanya sampai pada uji validitas
untuk melihat kevalidan dari produk yang disusun.

Subjek pada penelitian ini ialah siswa kelas IX SMP N Islam
Tekhnologi Rambah. Instrumen yang dimanfaatkan dalam mengumpulkan
data pada penelitian ini berbentuk lembar validasi. Lembar validasi didesain
untuk melihat item-item yang ditemukan pada perangkat belajar matematika
yang disusun yang sesuai dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Bentuk lembar validasi ini ialah angket berstruktur dan tidak bersruktur. Angket
berstruktur dimanfaatkan dalam memperoleh skor penilaian yang
dimanfaatkan untuk validitas Silabus, RPP, dan LKS. Angket tidak berstruktur
dimanfaatkan supaya validator memberikan masukan tentang produk sebagai
landasan untuk merevisi. Perangkat belajar dinyatakan valid jika skor rata-rata
validasinya lebih dari 2,80 atau berada dalam kriteria valid atau sangat valid.
Hasil pengisian angket validasi ahli dianalisis dengan uji deskriptif kuantitatif
memanfaatkan aplikasi SPSS versi 23.00 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini memperoleh perangkat belajar berbentuk silabus, RPP,

dan LKS untuk siswa SMP kelas IX dalam materi transformasi. Perangkat ini
dirancang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai
upaya menumbuh kembangkan kompetensi pemahaman matematik.
Perangkat belajar yang peneliti rancang memanfaatkan model 4D, yang
meliputi 4 tahap, yakni : tahap define (pendefinisian), tahap design
(perancangan), tahap develop (pengembangan), tahap disseminate
(penyebaran). Namun, pada penelitian ini, tahap develop (pengembangan)
yang peneliti laksanakan hanya sampai pada uji validitas untuk melihat
kevalidan perangkat belajar yang dirancang.

Pada tahap define terdiri atas analisis awal akhir, analisis siswa,
analisis pelajaran, analisis tugas, dan perumusan tujuan belajar. Pada tahap
analisis awal akhir peneliti melaksanakan interview dengan beberapa pendidik
matematika kelas IX. Mengacu hasil interview yang peneliti lakukan dengan
beberapa pendidik matematika didapatkan bahwa pendidik belum mahir
merancang perangkat belajar yang berpedoman K13 serta belum pahamnya
pendidik pada kegiatan belajar mengajar K13. Model, metode atau pendekatan
yang pendidik rancang dalam menyusun perangkat belajar ialah model
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konvensional. Pendidik belum memanfaatkan LKS yang dapat memfasilitasi
siswa untuk memahami materi yang dipelajari.

Dalam kegiatan belajar mengajar pendidik hanya memanfaatkan buku
paket dari kemendikbuddikti. Kompetensi siswa atas pemahaman matematik
belum tinggi, hanya 20% siswa yang dapat mengerjakan soal dengan
sempurna, hanya sebagian peserta didik dapat memanfaatkan rumus secara
algoritma, serta hanya sebagian kecil peserta didik yang mampu menerapkan
konsep dalam memecahkan persoalan matematika. Pada analisis siswa
peneliti melaksanakan studi awal tes soal kemampuan pemahaman matematik
untuk materi transformasi. Berdasarkan hasil tes yang diujikan di SMP N Islam
Tekhnologi Rambah diperoleh data sebagai berikut: 1) siswa belum tepat
dalam pemahaman konsep, 2) kesalahan dalam memanfaatkan rumus secara
algoritma, dan d) prosedur penyelesaian yang belum sempurna serta belum
mampu melihat keterkaitan antar konsep matematika. Pada tahapan analisis
materi peneliti mengidentifikasi pelajaran yang akan dirancang. Pada penelitian
ini materi yang peneliti rancang ialah materi transformasi. Penyeleksian materi
dari pengembangan perangkat belajar matematika ini didasari dari hasil
interview dengan 3 orang siswa dengan kompetensi yang berbeda yakni 1
siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa berkemampuan sedang dan 1 orang
berkemampuan bawah diperoleh bahwa materi pelajaran transformasi
termasuk materi yang sukar untuk dipahami siswa.

Pada penelitian ini perangkat belajar dikembangkan untuk enam kali
pertemuan dengan memanfaatkan model inkuiri terbimbing. Analisis tugas
yang peneliti lakukan melingkupi analisis atas kompetensi inti dan kompetensi
dasar terhadap materi yang dirancang. Analisis tugas dilaksankan melalui
telaah dokumen dan kajian literatur atas KI dan KD yang dirancang. Hasil ini
dijadikan sebagai pedoman untuk menentukan materi pendukung dalam
tercapainya kompetensi. Peneliti menganalisis beberapa tugas pokok yang
wajib dikuasai siswa supaya siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal.
Peneliti menganalisis beberapa tugas pokok dalam materi belajar berbentuk
kegiatan siswa dalam memperoleh konsep baru, dalam hal ini kegiatan belajar
siswa tercantum pada LKS.

Pada tahap design peneliti melaksanakan kegiatan seperti memilih
format untuk perangkat belajar matematika yang dirancang berbentuk Silabus,
RPP dan LKS, selanjutnya peneliti memilih desain rancangan awal yang
sesuai. Silabus dan RPP dirancang beracuan dengan komponen silabus dan
RPP yang ada pada Permendikbud No. 22 tahun 2016. Kegiatan pembelajaran
pada silabus dan RP dirancang lebih detail dengan menguraikan secara lebih
lengkap mengenai sintaks model inkuiri terbimbing yakni: merumuskan
permasalahan, merumuskan suatu hipotesis, mengumpulkan informasi,
menguji suatu hipotesis dan menyimpulkan materi pembelajaran yang
dikombinasikan dengan pendekatan saintifik. Berikut ini merupakan contoh
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aktivitas kegiatan belajar yang terdapat di silabus dan RPP yang sudah peneliti

kembangkan.
Indikator Pencapaian Materi Pokok! q
s el T Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian ELE
H Waktu Belajar
(IPK) pembelajaran
.5 Menj .5.1 Menjel ! eserta - melahn 1 kelom engetahuan X =
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(reflekei, translasi, e . yamg ¥ WaREDR yang ada p »Membaca dan mencermati mengenai
rotasi, dan dilatasi b}.dans koordinat. LEPD-1. ; - tentang
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yait Translas cleh oammgsatas vang da pada LEPD 1 semai | 1208 SRtk olch gur.
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transformasi geometri dengan fransformasi yang ada pada LKPD-1 : o 1 i
s Menarik kesimpulan * Siswa tyrampll mengzriakan gas yang
o « Menarik besimmnlan berdasarkn matssi diberiban guru balk separa individual
< vane dipelajag g kelompok

Gambar 1 Silabus

Kegiatan inti (£ 95 menit)

Merumuskan masalah
a. Peserta didik mengamati dan memahami masalah vang terdapat pada LKFD-1

b. Dari kegiatan mengamati. peserta didik mennliskan apa yang diketabyi dan apg vang ditagya pada LKPD-1

Merumuskan hipotesis

C. idik merumuskan dugaan sementara pada LKPD-1 yang telah disediakan
Feserta didik i P yang

Mengumpulkan data

d. Perserta didik bekera sama dalam kelompok masins-masing untuk menswmpulkan data dalam menyelesaikan masalah yang
ada pada LEPD-1 sesuai petunjuk vang ada LKPD-1

e. Gum membimbing peserta didik dalam mengumpulkan data
M i b .
£ Paserta didik mennliskan jawaban yang dipsroleh dan jawabad ssmentaa pada LKPD-1 yang telah disediakan.

g- Psastia didik memeriksa hasil pensumpnlan data denzan hipotesis. dan menuliskan benar alay tidaknya hipatesis
Menaril Kesimpulan
b Peserta didik menadk kesimpulan dalam kelompok masing-masing.

Gambar 2 Kegiatan Inti Pada RPP

LKPD disusun berpedoman dengan langkah model pembelajaran inkuiri
terbimbing yang dipadukan pendekatan saintifik serta indikator kemampuan
pemahaman matematik. Hasil desain LKPD terdiri atas cover, isi LKPD dan
kegiatan ayo berlatih. Cover LKPD didesain memuat judul pembelajaran, kotak
penulisan identitas siswa, petunjuk dan tujuan belajar matematika. Cover
LKPD juga dilengkapi oleh gambar sesuai dengan materi dipelajari. Bagian isi
LKPD dirancang yang beracuan sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Pada bagian isi LKPD disusun dengan aktivitas yang sama, tetapi disesuaikan
dengan topik yang dipelajari pada setiap pertemuannya. Berikut ini merupakan
contoh bagian cover dan bagian isi LKPD yang dirancang.
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Gambar 3 Bagian Sampul dan Langkah merumuskan masalah

Desain LKPD pada Gambar 1.3 adalah desain bagian cover dan
bagian isi LKPD yakni langkah merumuskan suatu permasalahan untuk materi
transformasi. Pada sintaks merumuskan suatu permasalahan diberikan
tentang permasalahan dalam kehidupan nyata yang berupa soal cerita.
Setelah sintaks merumuskan masalah terdapat sintaks merumuskan suatu
hipotesis dimana pada tahap ini siswa memberikan dugaan sementara
berdasarkan masalah yang diberikan. Pada tahap mengumpulkan informasi
siswa mengumpulkan data yang bermanfaat menyelesaikan permasalahan.
Pada tahap menguiji hipotesis siswa melakukan pemecahan masalah dari data
yang didapatkan. Tahap yang terakhir ialah menyimpulkan materi
pembelajaran, pada tahap ini siswa menyimpulkan materi berdasarkan materi
yang sudah dipelajari.

Pada tahapan develop peneliti memvalidasi perangkat pembelajaran
yang telah dirancang pada validator. Saran dan masukan dari validator itu
dijadikan sebagai kajian dalam memperbaiki perangkat yang sudah didesain.
Hasil perbaikan itu ialah perangkat belajar yang memenuhi syarat valid.
Perangkat belajar yang sudah dikatakan valid diuji coba pada siswa. Dalam
penelitian ini, pada tahap develop hanya sampai untuk uji validitas untuk
melihat kevalidan dari produk yang disusun. Rataan penilaian yang diberikan 3
validator terhadap perangkat belajar yang dirancang berupa silabus, RPP dan
LKPD dapat dilihat pada Tabel 1 s/d Tabel 4.
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Tabel 1. Hasil Validasi Silabus

Indikator Penilaian Validator 1 Validator 2 Validator 3 Rata-rata
Kelengkapan Identitas Silabus 4 3,83 4 3,94
Kompetensi Inti (KI) dan 4 4 4 4
Kompetensi Dasar (KD)

IPK 4 4 3,75 3,92
Materi Pembelajaran 4 4 3,67 3,89
Kegiatan Pembelajaran 3,67 4 3,67 3,78
Penilaian Hasil Belajar 4 4 4 4
Sumber Belajar 4 4 4 4
Jumlah 27,53
Rata-rata 3,93
Kriteria Sangat Valid

Sumber: Olahan data, 2021

Berasarkan Tabel 1 itu didapatkan bahwa rataan keseluruhan untuk
penilaian silabus sebesar 3,93 dengan kriteria “sangat valid”. Ketiga validator
menyimpulkan bahwa silabus bisa digunakan, namun validator tetap
memberikan masukan dan saran supaya silabus yang dirancang sempurna.
Penilaian dari validator berbentuk koreksi, kritik, dan saran yang dimanfaatkan
sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi silabus.

Tabel 2. Hasil Validasi RPP

. . Rata-rata Indikator Rata-rata
Indikator Penilaian
RPP1 RPP2 RPP3 RPP4 RPP5 RPP6

Kelengkapan ldentitas 4 4 4 4 4 4 4
Kejelasan Kl dan KD 4 4 4 4 4 4 4
Kejelasan IPK 3,84 3,83 3,75 3,75 3,83 3,67 3,78
Rumusan Tujuan 383 367 367 359 358 350 3,64
Pembelajaran
Materi pembelajaran 3,84 3,75 3,75 3,92 3,75 3,84 3,81
Kegiatan pembelajaran 345 385 388 388 388 3,88 3,87
dengan standar proses
Kegiatan pembelajaran
dengan model 393 387 38 387 387 380 3,86
pembelajaran inkuiri
terbimbing
Kegiatan pembelajaran 3,73 3,73 3.80 3.87 3.80 3.80 3,79
dengan KPM
Alat,_ media dan sumber 3.78 4 4 4 4 4 3.96
belajar
Penilaian hasil belajar 3,67 3,67 3,67 3,75 3,67 3,67 3,68

Jumlah 38,5 38,34 38,32 38,63 38,38 38,16 384

Rata-rata 3,85 3,83 3,83 3,86 3,84 3,82 ’

Rata-rata Keseluruhan
Kriteria Sangat Valid

Sumber: Olahan data, 2021

Pada Tabel 2 didapatkan skor rataan total pada penilaian RPP sebesar
3,84 dengan kriteria “sangat valid”. Ketiga validator menyimpulkan bahwa RPP
bisa digunakan, namun validator tetap memberikan masukan dan saran agar
RPP yang dikembangkan sempurna. Penilaian dari validator berupa koreksi,
kritik, dan saran yang dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan merevisi
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RPP. Saran validator pada RPP yang disusun yakni penggunaan symbol pada
RPP mesti konsisten, kegiatan apersepsi lebih diperjelas, dalam kegiatan inti
RPP lebih ditentukan aktivitas apa yang dikerjakan siswa, terakhir perbaiki
redaksi kalimat pada soal formatif RPP.

Tabel 3. Hasil Validasi LKPD

Rata-

Indikator Rata-rata Indikator rata

Penilaian  —\pb1 (KPD2 LKPD3 LKPD4 LKPD5 LKPD®

Kelengkapan

komponen 4 4 4 4 4 4 4
LKPD

Kesesuaian

materi 3,73 3,73 3,67 3,53 3,67 3,53 3,64
pembelajaran

Penyajian

materi 3,78 3,72 3,78 3,67 3,61 3,78 3,72
pembelajaran

Kesesuaian

LKPD dengan 3,47 3,67 3,60 3,60 3,73 3,67 3,62
KPM

Kesesuaian

LKPD dengan

Tingkat 3,67 3,56 3,56 3,44 3,67 3,78 3,61
kemampuan

peserta didik

Ketepatan

pemilihan kata 3,55 3,56 3,44 3,44 3,78 3,55 3,55
dan bahasa

Huruf yang

digunakan di 3,84 3,17 3,33 3,33 3,84 4 3,59
dalam LKPD

Gambar yang

disajikan 4 4 3,84 3,84 4 3,33 3,84
didalam LKPD
Tampilan
LKPD
Rata-rata 3,74 3,66 3,64 3,60 3,76 3,71

Rata-rata
Keseluruhan

Sumber: Olahan data, 2021

3,67 3,55 3,55 3,55 3,55 3,78 3,61

3,69

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan rataan skor total untuk penilaian LKPD
sebesar 3,69 dengan kriteria “sangat valid”. Ketiga validator menyimpulkan bahwa
LKPD bhisa digunakan, namun validator tetap memberikan masukan dan saran agar
LKPD yang dikembangkan disempurnakan. Penilaian dari validator berbentuk
koreksi, kritik, dan saran yang dimanfaatkan untuk pertimbangan merevisi LKPD.
Saran validator pada LKPD yang dirancang yakni pada aktivitas mengumpulkan
informasi sebaiknya dibuatkan koordinat kartesius sehingga dapat membantu siswa,
perjelas gambar yang ada pada awal LKPD supaya siswa bisa memahami
permasalahannya, terakhir redaksi soal pada awal LKPD-3 diperbaiki sehinga mudah
dipahami siswa.

Berdasarkan hasil uraian tersebut, penelitian ini mendapatkan
perangkat belajar matematika yang valid (rata-rata keseluruhan silabus
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sebesar 3,93 dengan kriteria “sangat valid”; RPP sebesar 3,84 dengan kriteria
“sangat valid”; dan LKPD sebesar 3,69 dengan kriteria “sangat valid”). Oleh
karenaya perangkat belajar yang dirancang sudah memenuhi kriteria valid.
Perangkat belajar dinyatakan valid, jika penilaian pakar melihatkan
perancangan produk itu didasari teori kuat dan mempunyai konsistensi
internal, yaitu adanya keterkaitan antara item-tem pada produk yang
dirancang. (Muhammad Khalifah Mustami, 2015). Hal ini juga didukung
penelitian yang menyatakan bahwa rataan hasil validasi RPP yang didapatkan
sebesar 3,3 memiliki kriteria valid dan dapat diujicobakan (Kiki Fauziah, 1
Nengah Parta, 2016). Jadi dapat dikembangkan bahwa produk yang
dimanfaatkan untuk penelitian berikutnya.

Penggunaan perangkat belajar matematika merupakan salah satu
alternatif pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan matematika,
sehingga perangkat belajar memenuhi kriteria praktis bagi pendidik dan siswa
(Kiong dkk., 2012). Suatu produk yang dirancang mestinya bisa memfasilitasi
proses belajar mengajar menjadi lebih efisien dalam menggapai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai (Aprida Pane, 2017).Terkait dengan
pengembangan perangkat belajar matematika dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pemahaman matematik dan self-
efficacy, menyatakan bahwa LKPD yang dirancang valid, praktis, dan efisien,
bisa meningkatkan pemahaman matematik dan self-efficacy siswa kelas XI
IPS SMA N 4 Metro (Aan Putra, 2019). Adanya produk dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing mampu membantu siswa meningkatkan
kemampuan pemahaman matematik siswa. Siswa mengatakan bahwa LKPD
yang dirancang memfasilitasi siswa untuk memahami materi transformasi.
Siswa mudah memahami LKPD. Siswa senang memanfaatkan LKPD pada
proses pembelajaran karena LKPD yang disususn menarik dengan berbagai
warna yang sesuai serta gambar yang menarik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasar tujuan penelitian, hasil analisis data dan pembahasan pada

penelitian ini, maka bisa disimpulkan sebagai berikut : hasil validasi produk
yang dikembangkan secara kolektif oleh para ahli bisa ditarik kesimpulan
bahwa produk yang dikembangkan berada pada kriteria“sangat valid”,
sehingga produk beserta instrumen penelitian telah layak untuk dimanfaatkan
pada uji coba produk. Penelitian ini sudah memperoleh perangkat
pengembangan berbentuk perangkat pembelajaran matematika pada materi
transformasi yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang
layak dimanfaatkan, dan sesuai dengan kebutuhan dan mengikuti ketentuan
yang ada serta dapat memberikan daya tarik sehingga siswa dapat mengusai
materi pembelajaran yang lebih optimal.
Untuk tindak lanjut kedepannya peneliti menyarankan kepada:

1. Pengembangan LKPD dalam penelitian ini bisa dilanjutkan. Uji coba LKPD

yang dikembangkan bisa dilaksanakan hingga uji coba kelompok kecil pada
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siswa yang belum belajar materi transformasi sehingga didapatkan hasil
penelitian yang lebih akurat.

2. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika pada penelitian ini
dapat dilanjutkan dengan materi yang berbeda dan untuk meningkatkan
kemampuan matematik lainnya.

3. Pengembangan produk matematika model pembelajaran inkuiri terbimbing
memerlukan bimbingan guru dalam menemukan konsep dan
menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKPD. Oleh karen itu
pendidik ditekankan untuk membimbing siswa sebaik mungkin supaya bisa
mengapai apa yang diinginkan.

4. Sebelum kegiatan belajar mengajar mestinya pendidik mensosialisasikan
kepada siswa tentang teknis proses belajar yang akan dilakukan supaya
pada pembelajarannya bisa berjalan sebagaimana mestinya.
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